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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak di Khatulistiwa dan berada dipersimpangan jalan hubungan antar benua. Karena letaknya di persimpangan itu pula, maka perkembangan penghuni kawasan ini terjadi percampuran ras dan sekaligus terjadi percampuran pertukaran kebudayaan antar bangsa sejak dahulu kala. Bukti-bukti sejarah masih dapat di temukan sekarang ini dalam bentuk peninggalan kebudayaan dan etnographinya.

Propinsi Jawa Barat  disebut juga Tanah Sunda atau Pasundan, adalah sebuah Propinsi Daerah Tingkat I. Berbatasan dengan DKI Jakarta dan Laut Jawa disebelah utara, Propinsi Banten dan Selat Sunda di sebelah barat, samudra Hindia disebelah selatan, dan Propinsi Jawa Tengah disebelah timur, letak propinsi Jawa Barat benar-benar strategis mudah dicapai dari segala jurusan melalui jalan darat, laut atau udara. kota Bandung sebagai ibukota propinsi.

Perkembangan pariwisata di Indonesia, khususnya di Jawa Barat menunjukan perkembangan yang sangat pesat hal ini dikarenakan adanya perhatian yang serius dari pemerintah untuk menggalakan pariwisata yang ditargetkan sebagai salah satu sektor penghasil devisa bagi negara diluar migas.

Agar masyarakat dapat berperan serta secara aktif dalam pengembangan Pariwisata, terlebih dahulu masyarakat harus memahami apa yang dimaksud dengan pariwisata, apa yang menjadi manfaat dan keuntungan serta dapat menjelaskan secara jujur faktor-faktor apa saja yang dapat merugikan dalam proses pengembangan Pariwisata tersebut, dan bagaimana peranan pariwisata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta apa yang diharapkan dari masyarakat luas. Mudah-mudahan sistem informasi tentang Pariwisata yang menggunakan media komputer ini dapat memberikan penjelasan tentang hal-hal tersebut di atas, hingga seluruh lapisan masyarakat dapat lebih berperan serta dalam pengembangan Pariwisata Jawa Barat khususnya, maupun Pariwisata Nasional pada umumnya. Usaha swasta tersebut terdiri dari berbagai usaha yang secara langsung maupun tidak langsung memenuhi kebutuhan wisatawan, dalam berbagai tingkat dari yang kecil, menegah sampai yang besar. Tuhan Yang Maha Esa telah menganugrahkan kepada kita alam yang indah, ragam budaya daerah yang mempesona, adat istiadat masyarakat yang unik, peninggalan sejarah purbakala yang menarik, yang tersebar diseluruh pelosok tanah air, semuanya itu adalah potensi Pariwisata yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik bagi wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara untuk mengunjunginya.

Pembangunan sarana pariwisata akan berkembang terus mengikuti pertumbuhan jumlah wisatawan yang berkunjung. Sarana pariwisata menuntut persyaratan yang lebih dibandingkan sarana yang lainnya karena harus indah, nyaman dan aman, sehingga pembangunannya banyak menyerap tenaga kerja terutama dibidang seni dan arsitektur. Cenderamata telah menjadi satu kebutuhan wisatwan yang membuka kesempatan usaha bagi masyarakat, dan memberikan lapangan pekerjaan bagi perajinnya. Meningkatnya jumlah wisatawan akan meningkatkan permintaan akan cendramata. Hal ini berarti meningkat pula produksi, penghasilan para perajin dan tenaga kerja yang terserap. Group-group kesenian yang biasanya menampung banyak pemain dan tenaga lainnya didorong untuk berkembang karena adanya permintaan untuk menyajikan atraksi seni dan budaya para wisatawan baik yang diselenggarakan sebagai acara tetap di hotel, rumah makan, objek wisata atau ditempat lain.

Usaha kawasan pariwisata merupakan usaha yang kegiatannya membangun atau mengelola kawasan dengan luas tertentu untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Jenis usaha ini masih baru memerlukan lahan yang luas, tetapi menyerap tenaga kerja cukup banyak. Usaha jasa impresariat merupakan kegiatan pengurusan penyelenggaraan hiburan, baik mendatangkan, mengirim maupun mengembalikannya, serta menentukan tempat, waktu dan jenis hiburan, jenis usaha ini meliputi bidang seni dan olah raga. Usaha konsultasi pariwisata merupakan salah satu kegiatan yang biasanya dikerjakan oleh Biro/Agen perjalanan. Usaha ini banyak membutuhkan tenaga mulai dari  tingkat keterampilan professional sampai dengan yang sederhana. Usaha jasa informasi pariwisata mencakup usaha penyediaan informasi, penyebaran dan pemanfaatan informasi Pariwisata. Dapat dilakukan oleh masyarakat dan sangat terbuka. Usaha jenis lainnya yang menjadi salah satu kebutuhan wisatawan yaitu tempat penukaran mata uang asing (Money Changer). Usaha ini dapat diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta.

Kesempatan usaha juga terbuka bagi masyarakat  untuk usaha-usaha yang terkait dengan kegiatan Pariwisata, misalnya; pengadaan barang untuk kebutuhan hotel, seperti bahan makanan dan minuman; perlengkapan kamar berupa kasur, bantal kain sprei, meja, kursi, lemari, tempat tidur; perlengkapan kamar mandi berupa handuk, sabun, pasta gigi dan lain-lainnya yang kesemuanya itu membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat.

1.2  Pokok Masalah

Meningkatnya jumlah arus kunjungan wisatawan akan meningkatkan pembangunan sarana pariwisata yang berupa akomodasi, transportasi, makanan dan minuman, objek dan daya tarik wisata buatan serta kebutuhan lainnya.

Hal ini akan merangsang para pemilik modal untuk menanamkan modalnya dalam bidang pariwisata dengan membangun sarana pariwisata. Pembangunan sarana pariwisata berarti penambahan kesempatan usaha dan lapangan kerja baru. Setiap orang bila berpariwisata tentu menginginkan agar perjalanannya itu memenuhi harapannya. Harapan itu tumbuh setelah menyaksikan penayangan di TV, membaca brosur, buku, majalah tentang perjalanan wisata, poster, dan lain sebagainya yang diterbitkan oleh negara atau daerah yang bersangkutan, atau dari berbagai pengalaman dan cerita dari keluarga dan kawan yang pernah ke Indonesia dan khususnya  kunjungan ke Jawa Barat.

Berdasarkan penelitian, maka pokok permasalahan yang dibahas pada sistem ini berhubungan dengan Pariwisata dan yang menjadi harapan wisatawan di Jawa Barat terutama wisatawan mancanegara pada dasarnya meliputi hal-hal sebagai berikut.

a. Ingin menyaksikan dan mengetahui lebih banyak tentang ke anekaragaman tata kehidupan dan budaya khas  Jawa Barat, serta berbagai macam peninggalan sejarah bangsa Indonesia.

b. Ingin menyaksikan dan menikmati keindahan dan kekayaan alam Jawa Barat.

c. Ingin menikmati pancaran sinar matahari di daerah katulistiwa.

d. Mengharapkan untuk mendapatkan suatu suasana yang aman dan tentram, serta tertib dan teratur.

e. Ingin membawa cenderamata sebagai tanda kenangan.

f. Mengharapkan akomodasi yang bersih, sehat dan nyaman.

g. Ingin mencoba masakan dan minuman khas daerah.

h. Mengharapkan dapat berhadapan dengan masyarakat yang ramah tamah dan mengharapkan pula dapat berkomunikasi dengan mereka.

i. Mengharapkan akan berada disuatu lingkungan yang serba sejuk, indah, bersih dan sehat.

j. Penyajian Informasi Pariwisata berdasarkan tabel yang terangkum di dalam sistem komputer.

Seperti yang tertulis di atas, dibutuhkan suatu perangkat lunak yang sesuai, dan khusunya menangani masalah Pariwisata. Kemudian program komputer tersebut mengolah, dan akan menghasilkan informasi yang dibutuhkan sebagai panduan bagi para wisatawan yang berkunjung ke jawa Barat.

1.3  Batasan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam sistem ini berhubungan dengan Sistem Informasi Pariwisata Di Propinsi Jawa Barat Berbasis Multimedia, adapun masalah yang akan dibahas adalah masalah mengenai.

1. Informasi jenis objek wisata.

2. infomasi kabupaten

3. Informasi objek wisata per kabupaten

4. Informasi objek wisata per jenis

1.4  Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan dari karya tulis ini adalah untuk meningkatkan minat Wisatawan Nusantara untuk melakukan perjalanan wisata di tanah airnya sendiri salah satunya adalah Jawa Barat. Dan membantu mengatasi masalah yang ada di DIPARDA Jawa Barat khususnya mengenai sistem informasi objek-objek pariwisata di Propinsi Jawa Barat.

1.5  Metode Pengumpulan Data

1. Mempelajari brosur-brosur yang ada.

2. Mempelajari buku panduan pariwisata di Jawa Barat.

3. Studi Kepustakaan.

1.6  Sistematika Karya Tulis

Secara garis besar karya tulis ini dibagi menjadi lima bab, yaitu :

BAB I       PENDAHULUAN

Diuraikan latar belakang masalah, pokok masalah, batasan, metode      pengumpulan data, dan sistematika karya tulis.

BAB II     LANDASAN TEORI   

Dalam bab ini diuraikan tentang sejarah jawa barat, aplikasi multimedia perancangan basisdata, sekilas tentang Delphi.

BAB III    PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini diuraikan tentang sistem pendukung yang ada, gambaran sistem rancangan basis data, perencanaan Input dan perencanaan keluaran.

BAB IV    IMPLEMENTASI SISTEM

Dalam bab ini diuraikan tentang spesifikasi program dan prosedur pelaksanaan sistem.

BAB V     PENUTUP

                  Berisi kesimpulan dan saran.
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